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Abstract

This research aims to find out the influence of media use and the extent of things that
affect students’ learning interests by using the teacher's audio visual media in
conveying concepts, ideas, sciences and experiences to students who can be captured
using the senses of sight and hearing so that the goals that have been set aside to
learners can be achieved. This research is a quantative study with a type of field
research. The subject of this study was grade X students of SMK Ibnu Sina Genteng
with a sample of 30 students from 100 population using random sampling
techniques. Data collection techniques using observations, polls, interviews and
documentation. Test validity using product moment formula and test its reality using
cronbach alpha formula. While the hypothesis test in this study uses linear regression
techniques. The results of the study prove that (1) the influence of Audio Visual Media
on students' learning interests in SMK Ibnu Sina Genteng is caused by indicators of
student learning interests ranging from feelings of pleasure, student interest, student
attention, and student involvement caused by a value of F count = 5,122 with a
signification rate of 0.000 > 0.005, then there is the Influence of Audio Visual Media
on the Interest of Learning Students alternative hypotheses accepted and zero
hypothesis rejected. (2) The extent of Audio Visual Media's influence on learning
interests starts from the factor of motivation in, social motivational factors and
emotional factors. Obtained through a hypothesis test using a simple linear
regression test formula, it was found that there was a positive influence of each
variable with the result of variable X regression coefficient of 0.025 of variable Y of
71,718, meaning there was an Influence of Audio Visual Media on students' Learning
Interests.
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A. Pendahuluan

Proses pendidikan merupakan arena transfer dan transformasi. Pendidikan
merupakan kegiatan mengoptimalkan perkembangan potensi. Pendidikan disebut
juga dengan latihan moral, mental dan fisik yang melahirkan manusia berbudaya
dan berdedikasi tinggi untuk melaksanakan tanggung jawab, tugas dan kewajiban
dalam masyarakat, maka pendidikan berarti menumbuhkan personalitas serta
menanamkan rasa tanggung jawab (Rofiq & Mashuri, 2021). Pendidikan
merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan dan berpengaruh terhadap
perubahan sosial (Rahman, 2018). Kecakapan dan Kkarateristik pribadi peserta
didik. Kegiatan pendidikan di arahkan kepada pencapaian tujuan-tujuan tertentu
yang disebut tujuan pendidikan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia
nomor 20 Tahun 2003 Tentang sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta perababan
bangsa yang bermartabat potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab (Sisdiknas, 2003).

Keberhasilan adalah sesuatu yang menunjukkan taraf tercapainya suatu
tujuan. Adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran
yang dituju. Dalam hal ini adalah bagaimana proses pembelajaran pendidikan
agama islam dapat berhasil dan mengantarkan peserta didik mencapai tujuannya.
Pembelajaran yang berhasil menuntun keterlibatan peserta didik secara aktif
karena mereka merupakan pusat kegiatan pembelajaran. Berbicara mengenai
keberhasilan suatu pembelajaran tidak terlepas dari benak fikiran kualitas
pendidik yang ada disekolahan, suatu sekolahan dikatakan termasuk dalam
kategori baik apabila kualitas pendidiknya juga mampu diandalkan. Pendidik
menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran karena sumber ilmu yang
diperoleh oleh peserta didik berasal dari gurunya.

Setiap materi pelajaran yang memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi.
Pada satu sisi terdapat materi pelajaran yang tidak memerlukan alat bantu dalam
penyampaiannya. Berupa media pembelajaran. Materi pelajaran dengan tingkat
kesukaran yang tinggi sangat sulit untuk dipahami oleh peserta didik. Penjelasan
guru yang bersifat variabel menyebabkan mereka semakin tidak mengerti akan
materi pelajaran dan sering kali mengakibatkan kebosanan siswa. Oleh karena itu,
dibutuhkan media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam mencerna
materi pembelajaran secara optimal. Alat bantu yang digunakan adalah visual.
Yaitu gambar, model, objek dan bentuk visual lainnya.
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Dengan masuknya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sedang
berkembang saat ini juga diharapkan dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran
khususnya teknologi informasi, sangat berpengaruh terhadap penyusunan dan
implementasi strategi pembelajaran. Melalui kemajuan tersebut guru dapat
menggunakan berbagai media yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan untuk
proses belajar mengajar. Dengan menggunakan media agar dapat mempermudah
dan mengefektifkan proses pembelajaran. Akan tetapi juga bisa menjadikan proses
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Teknologi yang sedang
berkembang sekarang ini, diharapkan juga di manfaatkan dalam pembelajaran.
Media Seiring dengan perkembangan masyarakat dan kemajuan teknologi mau tak
mau guru dituntut lebih kreatif dalam merancang dan menyiapkan model
pembelajaran yang akan dilakukannya. Pentingnya penggunaaan teknologi dalam
pembelajaran tersebut dimaksudkan agar dapat membantu pendidikan dalam
mencapai tujuannya. Di samping itu pendidikan sebagai bagian dari kebudayaan
merupakan sarana penerus nilai-nilai dan gagasan-gagasan nilai sehingga setiap
orang mampu berperan serta dalam internalisasi nilai-nilai demi kemajuan bangsa
dan negara. oleh karena itu, untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas, salah
satu yang ada yaitu guru yang berkualitas, dan berintegritas tinggi dalam
melaksanakan pembelajaran (Silberman, 2006).

Media dikenal sebagai alat bantu untuk mengajarkan yang seharusnya di
manfaatkan oleh pengajar, namun sering diabaikan. Tidak di manfaatkannya media
dalam proses pembelajaran, namun pada umumnya disebabkan oleh berbagai
alasan, misalnya waktu persiapan mengajar sangat terbatas, sehingga sulit mencari
media yang tepat, biaya tidak tersedia, dan berbagai macam alasan lainnya. Hal
tersebut dimaksudkan agar penggunaaan alat bantu ini tidak menjadi penghalang
kegiatan interaksi yang akan di lakukan di kelas. Sebaliknya dapat menjadi alat
bantu yang dapat mempercepat atau mempermudah pencapaian tujuan
pengajaran. Guru harus memandang media pendidikan sebagai alat bantu utama
untuk menunjang keberhasilan mengajar dan mengembangkan teori dan metode
yang di gunakan dengan memanfaatkan daya guna media pembelajaran.

Secara garis besar media apabila dipahami adalah manusia, materi, atau
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, membuat keterampilan, atau sikap tutur Gerlach dan Ely dalam
(Arsyad, 2014). Media pembelajaran merupakan segala sumberdaya yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran dan dapat merangsang
membangkitkan semangat dan kemauan siswa untuk belajar (Faishol et al.,, 2021).
Secara garis besar dapat di pahami dalam pengertian ini media adalah manusia
yang seorang guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara
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lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung
diartikan sebagai alat- alat grafis, photografis, atau elektronik untuk menangkap,
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Dari pasal tersebut guru harus memiliki kompetensi baik
pendagogik, oleh karena itu guru sangat berperan aktif dalam mewujudkan
pendidikan nasional, karena menjadi seorang guru harus memiliki kompetensi dan
kualifikasi yang mumpuni. Tidak hanya pendagogik, kepribadian, sosial, namun
juga harus memiliki kompetensi profesional, dimana kemampuan pengusaan
materi pelajaran baik secara luas dan mendalam harus dimiliki seorang guru.
Dalam menunjang keprofesional guru salah satu penunjangnya adalah media
pembelajaran, pendidikan, karena dalam media pembelajaran merupakan salah
satu yang berperan dalam pembelajaran, yang biasanya digunakan sebagai alat
bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar
yang di tata dan ciptakan guru (Arsyad, 2013).

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi
pembelajaran akan sangat membantu keekfektifan proses pembelajaran dan
penyampaian pesan dan isi pesan pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan
motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa
meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya,
memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi (Arsyad, 2014).

Dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran harus sesuai dengan
tujuan, materi, metode, evaluasi, dan kemampuan guru, serta motivasi dan
kemampuan siswa. Guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang
cukup tentang media pembelajaran, karena media pembelajaran merupakan alat
komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses belajar mengajar. Dengan
demikian, sangat jelas bahwa media pembelajaran merupakan salah satu dasar
yang sangat di perlukan guna melengkapi demi keberhasilan proses pendidikan
dan pembelajaran di sekolah. Maka guru tidak cukup hanya memiliki pengetahuan
tentang media pembelajaran, tetapi juga harus memiliki keterampilan memilih dan
menggunakan serta mengusahakan media itu dengan baik oleh penggunaan media
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan teknologi.

Berdasarkan sifatnya, media pembelajaran dapat dibagi kedalam 3 jenis
yaitu media auditif, media visual, dan media audio visual. Menurut (Rusman dkk,
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2015) media audio visual adalah media yang selain mengandung unsur suara juga
mengandung unsur gambar yang bisa dilihat. Dari pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwasanya media audio visual merupakan media yang digunakan
melalui alat indera pendengaran juga penglihatan.

Menurut (Cahyo, 2013) media audio visual merupakan alat bantu seseorang
dalam menerima suatu pesan, sehingga dapat memperoleh ilmu pengetahuan dan
pengalaman yang bermanfaat untuk meraih tujuan yang diinginkan. Penyebutan
audio visual mengacu pada indera yang menjadi sasaran dari media tersebut.
Media audio visual menggunakan sasaran berupa pendengaran (telinga) dan
penglihatan (mata). Menurut definisi diatas, yang dinamakan media audio visual
adalah alat bantu seseorang dalam menerima suatu pesan, sehingga dapat
memperoleh ilmu dan pengalaman yang bermanfaat yang dapat diterima dengan
telingga (didengar) dan mata (dilihat).

Penggunaan media pembelajaran audio visual dapat memotivasi siswa
dalam proses belajar mengajar sehingga tujuan pendidikan yang telah diterapkan
mudah dicapai oleh siswa, dengan hasil belajar yang baik. Siswa-siswa akan cepat
mengenal sesuatu apabila gambar digunakan. Dibanding dengan teori gambar itu
sendiri. Untuk mengefektifkan siswa serta menciptakan situasi belajar mengajar
yang efektif dan efesien. Sangat dibutuhkan adanya alat peraga atau media yang
sesuai dengan bahan yang diajarkan, maka guru tersebut dituntut
keterampilannya untuk memilih, menggunakan alat bantu yang relevan.
Penggunaan pembelajaran audio visual merupakan yang paling dominan jika
dibandingkan dengan media alat bantu yang lainnya, terutama untuk siswa di
tingkat sekolah menengah atas. Penggunaan media audio visual akan memudahkan
peserta didik dalam memahami materi dalam suatu pelajaran yang diajarkannya
untuk meningkatkan minat belajar siswa.

Rendah nya minat belajar siswa, menjadi masalah utama yang dialami oleh
setiap guru. Apalagi dalam temuan peneliti bahwa guru pengampu materi
Pendidikan Agama Islam metode yang sering di gunakan sering cendrung metode
ceramah. Pada mata materi yang di sampaikan terkesan monoton dan tidak
menarik dalam proses pembelajaran. Sehingga memancing keadaan peserta didik
tidak begitu memfokuskan perhatian pada mata pelajaran yang di ajarkan. Pada
pelajaran PAI misalnya, jika guru memberikan penjelasan dengan metode ceramah
maka perhatian peserta didik akan terfokus pada satu arah, tetapi akan mengarah
pada hal lainnya. Berbeda jika menggunakan media audio visual. Maka
penyampaian materi tersebut bisa terfokus pada satu arah. Adapun kendala yang
menjadi penyebabnya adalah rendahnya minat belajar siswa di SMK Ibnu Sina
Genteng Banyuwangi karena proses pembelajaran monologis (satu arah). Dan
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membuat peserta didik kurang berperan aktif didalamnya sehingga suasana
belajar bersifat monoton. Selain itu, belum terlihat suasana pembelajaran yang
menyenangkan, akibatnya peserta didik cenderung pasif dan tidak mau
menanyakan yang mereka tidak ketahui, yang mereka tidak mengerti, sehingga
pengetahuan yang dimiliki tidak dapat berkembang. Peserta didik juga cenderung
tidak pernah mengoreksi hasil kerja dari teman nya sendiri, oleh karena itu tidak
sering terjadi saling tukar pengetahuan sesama teman.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
korelasi, metode korelasi ini berkaitan dengan pengumpulan data untuk
menentukan ada atau tidaknya hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau
lebih dan seberapa kuat tingkat hubungan atau pengaruhnya tersebut
(Abdurrahman & Muhidin, 2007).

Teknik probability sampling memiliki beberapa anggota beberapa macam
teknik penelitian, salah satunya adalah random sampling. Teknik ini yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini. Teknik random sampling merupakan
cara pengambilan sampel dimana semua individu dalam populasi baik secara
individu maupun kelompok diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai
anggota sampel (Sugiyono, 2017). Apabila jumlah subjeknya kurang dari seratus,
maka lebih baik di ambil semuanya, sehingga penelitian tersebut dinamakan
penelitian populasi, tetapi apabila jumlahnya lebih besar dari seratus, maka dapat
diambil antara 10-15% atau 20-55%. Dalam penelitian ini, sampel yang diambil
berjumlah 30 siswa dari 100 siswa, jumlah tersebut sudah mencukupi ketentuan
pengambilan sampel (Suharsimi, 2006).

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket, wawancara dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data
kuantitatif, yakni data yang diwujudkan dengan angka yang diperoleh dari
lapangan. Untuk menguji ada atau tidak adanya pengaruh media audio terhadap
minat belajar siswa Kelas X Pada materi Pendidikan Agama Islam di SMK Ibnu Sina
Genteng, adapun teknik analisis regresi linier sederhana melalui aplikasi SPSS
Versi 16 (Sugiyono, 2006).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam penelitian untuk mencari data Pengaruh Media Audio Visual
terhadap Minat belajar siswadi SMK Ibnu Sina Genteng peneliti memperoleh data
melalui pembuatan kuesioner yang disebar kebeberapa siswa. Sebelum
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pengambilan data tersebut, peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas dan
reliabilitas untuk menguji instrument dalam penelitian khususnya dalam
pengambilan data yang menggunakan angket. Dalam pengujian tersebut
ditemukan 15 butir soal di setiap variabel X (Pengaruh Media Audio Visual) dan
variabel Y (Minat belajar Siswa) dinyatakan valid dan memperoleh nilai uji
homogenitas 0,798 untuk variabel X (Pengaruh Media Audio Visual) dan variabel Y
(Minat belajar Siswa ), kedua nilai tersebut lebih dari 0,6. Artinya instrument yang
digunakan dinyatakan valid dan reliabel.

Setelah uji validitas dan normalitas pada instrument penelitian, dilakukan
pengambilan data kepada seluruh kelas X yang berjumlah 100 siswa, pengambilan
data yang dilakukan selam 4 hari ,mulai tanggal 21 juni sampai 25 juni 2020.
Umtuk pengambilan data dengan menggunakan angket, setelah mendapatkan skor
respon dari siswa kelas X diambil sampel secara acak sebanyak 30 siswa untuk
digunakan dalam penelitian.

Setelah data sampel terkumpul dilakukan deskripsi data untuk mencari
nilai mean, median, modus, standart devisiasi, nilai maksimum, nilai minimum,
serta katagori kecenderungan siswa yang dibantu computer dengan aplikasi
Microsoft Excel 2016. Deskripsi data dilakukan untuk memperinci dan
mempermudah analisis data dalam penelitian.

Setelah deskripsi data, dilakukan uji normalitas dan uji linearitas untuk
melihat data, dalam proses perhitungan tersebut dibantu dengan aplikasi SPSS
Versi 16. Dalam uji normal apabila nilai signifikasi yang di peroleh melebihi 0,05
dari dua korelasi, korelasi variabel X (Pengaruh Media Audio Visual) dan variabel
Y (Minat belajar Siswa ), Karena taraf signifikasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 5 %. Setelah pengukuran uji normalitas dari kedua variabel, nilai yang
diperoleh adalah 0,183 sudah lebih besar dari 0,05 yang menjadi standart dari
nilai uji normalitas. Diperoleh nilai Deviation From Linearity (sig) adalah 0,724
lebih besar dari 0,05 sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berdistribusi normal. Sedangkan dalam uji linearitas ketentuanya hampir sama
dengan uji yakni dapat memenubhi kriteria apabila nilai signifikasi yang diperoleh
melebihi 0,05 Setelah pengukuran uji normalitas, nilai signifikasi yang diperoleh
adalah 0,724. Artinya terdapat hubungan linear secara signifikasi antara variabel
X dan variabel Y.

Untuk tahap akhir, dalam uji hipotesis, peneliti memakai uji regresi linear
sederhana dalam menentukan uji hipotesisnya. Kemudian peneliti harus menguji
koefisien linearitasnya, untuk menguji apakah positif atau negatif dari tiap
variabel maka peneliti juga dibantu dengan menghitung dengan menggunakan
SPSS versi 16 dan ditemukan hasilnya bahwa ada pengaruh positif dari tiap
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variabel dengan hasil variabel X 0,025, sedangkan variabel Y 71,718. Dari hasil
yang diperoleh. Dengan demikian Ho di tolak dan menerima Ha sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media audio visual terhadap minat belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh. Dapat disimpulkan Pertama
ada pengaruh media audio visual terhadap minat belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. hal ini berkaitan dengan karian teori yang
menjelaskan bahwa pengaruh media audio visual terhadap minat belajar siswa
adalah suatu proses pengaruh media audio visual yang dapat memberikan
bantuan kepada siswa untuk meningkatkan kaitanya dengan ketertarikan siswa
dalam belajar agar dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain,
pengertian tersebut bisa dikaitkan dengaan perkataan (Safari, 2005):

1. Perasaan Senang
Siswa yang mempunyai mempunyai perasaan senang atau menyukai
terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus
memperdalam ilmu yang ia senangi artinya siswa memiliki perasaan senang
dalam belajar menggunakan media audio visual tanpa adanya keterpaksaan
belajar menggunakan perhatian siswa.
2. Ketertarikan siswa
Daya Tarik suatu hal atau kegiatan dapat menjadi dorongan minat
belajar siswa dalam melakukan kegiatan belajar dalam menggunakan media
audio visual berupa pengalaman afektif yang di rangsang oleh kegiatan siswa
dalam pembelajaran.
3. Perhatian siswa
Perhatian siswa adalah suatu konsentrasi atau kegiatan jiwa terhadap
pengertian maupun pengamatan, dengan menfokuskan hal tersebut dari pada
yang lain. Sehingga dalam pembelajaran menggunakan media audio visual
terhadap minat belajar siswa akan lebih memperhatikan dan perhatian dalam
pembelajaran berlangsung.
4. Keterlibatan siswa
Ketika suatu objek ataupun aktifitas terdapat daya tarik kepada siswa,
maka siswa tersebut akan antusias melakukan dan mengerjakan kegiatan atau
objek tersebut. Artinya dalam keterlibatan siswa dalam pembelajaran
menggunakan media audio visual terhadap minat belajar salah satunya
adanya rasa keinginan tahuan yang tinggi dalam pembelajaran sehingga
mereka akan lebih bersemangat dalam pembelajaran.
Kedua (Taufani, 2008: 38) mengenai sejauh mana hal-hal yang yang
mempengaruhi minat belajar siswa yakni:
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Faktor dorongan dalam, yaitu dorongan yang ditimbulkan oleh diri
sendiri, sehingga minat timbul untuk melakukan aktivitas atau kegiatan
yang diinginkan. Dalam pembelajaran menggunakan media audio visual,
salah satu ajaran yang ditekankan adalah pentingnya belajar. Sehingga
siswa lebih termotivasi belajar menggunakan media.
Faktor motivasi sosial, yaitu suatu aktifitas maupun kegiatan agar di
terima oleh lingkungan di sekolah. Minat ini menghubungkan antara
individu  dengan lingkungan masyarakat menjadi individu yang
bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat dilingkungan sekolah
merupakan salah satu tujuan adanya pengaruh media audio visual.
Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa siswa dapat terpacu untuk
belajar sehingga bermanfaat bagi masyarakat dalam lingkungannya.
Faktor emosional. Yaitu faktor yang berhubungan erat dengan emosi
seseorang. Minat emosional selalu melekat dengan objek yang diminati.
Misalnya, kegiatan yang dilakukan berjalan sukses akan menyebabkan
perasan puas maupun senang, begitupun sebaliknya apabila kegiatan
tidak berjalan baik. Maka dalam pengaruh media audio visual terhadap
minat belajar siswa, salah satu sifat yang diajarkan adalah sifat gonaah,
tawakkal, tawadhu, iktiar, dan lain sebagainya. Apabila siswa di bekali
sifat-sifat tersebut, maka siswa akan lebih terjaga emosionalnya sehingga
tetap termotivasi dalam belajar.

Dalam poin-poin di atas, penelitian ini sudah membuktikan adanya

hubungan dari pengaruh media audio visual terhadap minat belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMK Ibnu Sina
Genteng.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif dengan teknik observasi, angket,

wawancara dan dokumentasi yang dilaksanakan di SMK Ibnu Sina Genteng
mengenai pengaruh media audio visual terhadap minat belajar siswa pada mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMK Ibnu Sina Genteng. Dapat di

ambil kesimpulan. Kesimpulan dapat dipaparkan sebagai berikut:

1

Sesuai data yang diperoleh oleh peneliti, adanya pengaruh media audio visual
terhadap minat belajar siswa kelas X pada mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMK Ibnu Sina Genteng yang berkaitan dengan pengaruh media audio
visual terhadap minat belajar siswa yang disebabkan oleh indikator minat
belajar siswa mulai dari faktor perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian
siswa, dan keterlibatan siswa yang disebabkan oleh nilai F hitung = 5,122
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dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000 > 0,005, maka ada pengaruh media
audio visual terhadap minat belajar siswa hipotesis alternatif diterima dan
hipotesis nol ditolak.

2 Sesuai data yang diperoleh oleh peneliti. Sejauh mana hal- hal yang
mempengaruhi media audio visual terhadap minat belajar siswa kelas X pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Ibnu Sina Genteng yang
berkaitan dengan faktor- faktor dari pengaruh media audio visual terhadap
minat belajar siswa mulai dari faktor dorongan dalam, faktor motivasi sosial
dan faktor emosional. Yang di peroleh melalui uji hipotesis dengan memakai
rumus uji regresi linier sederhana kemudian ditemukan hasil bahwa ada
pengaruh positif dari tiap variabel dengan hasil koefisien regresi variabel X
sebesar 0,025 dari variabel Y sebesar 71,718. Artinya minat belajar siswa
sangat mempengaruhi dengan menggunakan media audio visual di SMK Ibnu
Sina Genteng.
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